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ABSTRAK 
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This study aims to analyze the implementation of 

Islamic Religious Education (PAI) based on the Quran 

and Sunnah according to the understanding of Salafus 

Shalih at Pondok Pesantren Ihya' As-Sunnah Singkut, 

Jambi. In the midst of modern educational challenges, 

the Salafiyah model offers a return to the purity of 

Islamic teachings (Tasfiyah) and authentic upbringing 

(Tarbiyah). This research uses a qualitative descriptive 

case study approach with data collected through 

learning observations, in-depth interviews with 

administrators and teachers (Ustadz), and curriculum 

documentation. The findings show that: (1) The 

curriculum integrates the National and Pesantren 

Curriculum with emphasis on Aqidah Tauhid, Tahfidz Al-

Quran, and Arabic; (2) Learning methods prioritize 

talaqqi, memorization, and practicing sunnah; (3) 

Educational orientation places Adab (manners) before 

Ilm (knowledge). The implication is the formation of 

students with strong religious identity, skills, and noble 

character following the guidance of Prophet 

Muhammad Shalallahu ‘alaihi wasallam. 
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ABSTRACT 

This qualitative case study explored the relationship between teacher 

attention levels and sixth-grade student learning outcomes at SD IT Ihya' 

As-Sunnah Singkut. Involving 12 students and 3 teachers, data were 

collected through in-depth interviews, participatory observation, document 

analysis, and focus group discussions, analyzed using thematic analysis 

with triangulation and member checking for credibility. Findings revealed a 

positive correlation between teacher attention and student learning 

outcomes across three key dimensions: (1) personal attention increased 

intrinsic motivation by 78%; (2) differentiated learning improved material 

mastery by 85%; (3) constructive feedback enhanced student confidence 

by 82%. Consistent and measurable teacher attention created an inclusive 

learning environment supporting optimal academic achievement. Practical 

implications emphasize the importance of developing teacher capacity in 

providing personalized attention and differentiated learning to improve 

learning outcomes in Islamic integrated primary schools. This study 

contributes new understanding of teacher attention as a crucial factor in the 

learning ecosystem of Islamic educational institutions. 

Keywords: teacher attention, learning outcomes, students, qualitative study, 

Islamic integrated school, differentiated learning 
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ABSTRAK 

Penelitian kualitatif ini mengkaji hubungan antara tingkat perhatian guru 

terhadap hasil belajar santri kelas 6 di SD IT Ihya' As-Sunnah Singkut. 

Melibatkan 12 santri dan 3 guru, data dikumpulkan melalui wawancara 

mendalam, observasi partisipatif, analisis dokumen, dan focus group 

discussion, dianalisis menggunakan thematic analysis dengan triangulasi 

dan member checking untuk kredibilitas. Temuan menunjukkan korelasi 

positif antara perhatian guru dan hasil belajar santri dalam tiga dimensi 

utama: (1) perhatian personal meningkatkan motivasi intrinsik sebesar 

78%; (2) pembelajaran diferensiasi meningkatkan penguasaan materi 

hingga 85%; (3) feedback konstruktif meningkatkan kepercayaan diri santri 

sebesar 82%. Perhatian guru yang konsisten dan terukur menciptakan 

lingkungan belajar inklusif mendukung pencapaian akademik optimal. 

Implikasi praktis menekankan pentingnya pengembangan kapasitas guru 

dalam memberikan perhatian personal dan pembelajaran diferensiasi untuk 

meningkatkan kualitas hasil belajar santri di sekolah Islam terpadu. Studi ini 

memberikan kontribusi baru dalam pemahaman peran perhatian guru 

sebagai faktor krusial dalam ekosistem pembelajaran di lembaga 

pendidikan Islam. 

Kata Kunci: perhatian guru, hasil belajar, santri, studi kualitatif, sekolah 

Islam terpadu, pembelajaran diferensiasi 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Fenomena globalisasi yang terjadi pada abad ke-21 tidak hanya 

membawa kemajuan dalam aspek teknologi dan ekonomi, tetapi juga memicu 

pergeseran nilai moral dan spiritual yang sangat mendalam di kalangan generasi 

muda Muslim. Arus informasi yang tidak terbendung telah memperkenalkan ide-

ide transnasional, budaya populer yang sering kali bertentangan dengan norma 

agama, serta gaya hidup liberal yang mengikis fondasi akidah tradisional 

(Fauzian dan Istianah, 2025). Dalam konteks sosiologis di Indonesia, tantangan 

ini dihadapi oleh lembaga pendidikan Islam, khususnya pondok pesantren, yang 

secara historis berperan sebagai benteng penjaga tradisi keilmuan Islam yang 

otentik dan benteng moralitas bangsa (Azra, 2019).    

Di tengah keberagaman model pendidikan Islam di Nusantara, terdapat 

satu gerakan pendidikan yang semakin mendapatkan perhatian luas, yaitu 

pendidikan berbasis pemahaman Salafus Shalih atau dikenal dengan Manhaj 

Salaf. Model pendidikan ini menekankan pada urgensi mengembalikan praktik 

keagamaan kepada kemurnian ajaran Islam sebagaimana dipraktikkan oleh para 

sahabat, tabi'in, dan tabi'ut tabi'in sebagai generasi terbaik (khairul qurun) 

(Jawas, 2008). Berbeda dengan pesantren salafiyah tradisional yang seringkali 

berafiliasi pada organisasi massa tertentu dengan praktik budaya lokal yang 

kental, pesantren berbasis Manhaj Salaf cenderung berorientasi pada pemurnian 

akidah dan ibadah dengan merujuk langsung pada dalil-dalil Al-Quran dan As-

Sunnah yang shahih.    

Kabupaten Sarolangun di Provinsi Jambi menjadi salah satu titik 

pertumbuhan signifikan bagi model pendidikan ini. Salah satu institusi yang 

paling menonjol adalah Pondok Pesantren Ihya' As-Sunnah Singkut. Pesantren 

yang beralamat di Desa Payo Lebar ini didirikan pada tahun 2010 dan diresmikan 

pada tahun 2012 melalui kerja sama internasional, termasuk bantuan dari warga 

Kuwait yang menunjukkan adanya jejaring filantropi Islam global yang 
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mendukung pengembangan dakwah salafiyah di pedalaman Jambi. Pesantren ini 

memiliki visi untuk mencetak "Generasi Qur'ani, Terampil, dan Berakhlak 

Mulia".    

Keberadaan Pondok Pesantren Ihya' As-Sunnah Singkut di tengah 

masyarakat Jambi yang multikultural memiliki urgensi strategis. Sejarah 

menunjukkan bahwa penyebaran Islam di wilayah Sarolangun telah melewati 

berbagai tantangan sejak masa kolonial, di mana tokoh-tokoh agama harus 

berjuang mendirikan madrasah di tengah tekanan penjajah. Pada era modern, 

tantangan pendidikan agama Islam di Sarolangun bergeser pada isu-isu kualitas 

pendidikan, keterbatasan fasilitas, serta dinamika sosial seperti pembinaan suku 

terasing (Suku Anak Dalam) yang mulai memeluk Islam namun memerlukan 

bimbingan yang sistematis dan berkelanjutan. Meskipun pemerintah daerah 

telah menerapkan kebijakan seperti program "15 Menit Membaca Al-Qur'an 

Sebelum Belajar", kebutuhan akan model pendidikan karakter yang terintegrasi 

secara holistik tetap menjadi prioritas utama.    

Pondok Pesantren Ihya’ As-Sunnah Singkut menonjol karena 

kemampuannya menyelenggarakan pendidikan formal di bawah naungan 

Kemdikbud dan Kemenag mulai dari tingkat SD IT, SMP IT, hingga MA/SMK 

IT, sekaligus tetap mempertahankan kurikulum kepesantrenan yang intensif dan 

berbasis nilai-nilai Islam. Selain menekankan pendidikan umum, pesantren ini 

juga mengintegrasikan pembelajaran tahfidz Al-Qur’an, bahasa Arab, aqidah, 

serta pembinaan adab santri dalam kehidupan sehari-hari. Meskipun sarana dan 

prasarana masih terus dikembangkan, pesantren ini telah memiliki kompleks 

bangunan yang luas, meliputi asrama santri, masjid, ruang belajar, dan fasilitas 

penunjang lainnya yang terus mengalami pengembangan sesuai kebutuhan 

pendidikan. Keberhasilan pengelolaan pendidikan tersebut terlihat dari capaian 

akreditasi “A” yang berhasil diraih oleh beberapa unit pendidikan, sehingga 

menunjukkan komitmen pesantren dalam menjaga kualitas pendidikan formal 

sekaligus mempertahankan identitas kepesantrenan yang khas. 

Kesenjangan penelitian (research gap) menjadi landasan utama mengapa 

kajian ini sangat penting dilakukan. Mayoritas penelitian mengenai pesantren di 
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Indonesia selama ini masih terfokus pada pulau Jawa dengan tipologi pesantren 

tradisional Nahdlatul Ulama atau pesantren modern jaringan 

Gontor. Dokumentasi ilmiah mengenai pesantren berorientasi pemurnian 

(puritan) di wilayah luar Jawa, khususnya Jambi, masih sangat terbatas. Hal ini 

mengakibatkan kurangnya pemahaman tentang bagaimana pesantren jenis ini 

menyeimbangkan antara tuntutan kurikulum nasional dengan komitmen 

menjaga orisinalitas ajaran Islam sesuai manhaj salaf.    

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi secara mendalam 

implementasi kurikulum PAI di Pondok Pesantren Ihya' As-Sunnah Singkut. 

Fokus utama diarahkan pada bagaimana prinsip tasfiyah (pemurnian) 

dan tarbiyah (pembinaan) diintegrasikan ke dalam kegiatan belajar mengajar 

harian. Prinsip "adab sebelum ilmu" (al-adab qabla al-'ilm) yang menjadi ciri 

khas manhaj salaf akan dianalisis relevansinya dengan teori pendidikan karakter 

modern, seperti dimensi moral Thomas Lickona.    

Secara sosiologis, kehadiran pesantren ini juga berperan dalam 

menangkal radikalisme dan intoleransi. Pada April 2021, Pondok Pesantren Ihya' 

As-Sunnah secara aktif melakukan deklarasi tolak paham radikalisme sebagai 

respons terhadap maraknya aksi terorisme, sekaligus menunjukkan bahwa 

manhaj salaf yang benar justru mengedepankan keamanan dan ketaatan kepada 

pemerintah yang sah dalam bingkai syariat. Hal ini memberikan dimensi penting 

bagi penelitian ini untuk melihat sejauh mana model pendidikan ini dapat 

menjadi solusi bagi problematika moral dan ideologis bangsa.    

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan paparan latar belakang di atas, maka penelitian ini 

merumuskan beberapa permasalahan pokok sebagai berikut: 

1. Bagaimana desain kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI) berbasis Al-

Qur'an dan As-Sunnah menurut pemahaman Salafus Shalih di Pondok 

Pesantren Ihya' As-Sunnah Singkut?     
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2. Bagaimana integrasi antara kurikulum nasional dengan kurikulum 

kepesantrenan (diniyah) dilakukan untuk memastikan santri memiliki 

kompetensi global sekaligus akidah yang kokoh?     

3. Metode pembelajaran apa yang paling efektif dalam menanamkan 

pemahaman Manhaj Salafus Shalih kepada santri di tengah tantangan era 

digital?     

4. Bagaimana dampak implementasi model pendidikan berbasis Manhaj Salaf 

terhadap pembentukan karakter santri? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang hendak dicapai melalui penelitian portofolio ini adalah: 

1. Mendeskripsikan secara komprehensif desain kurikulum PAI berbasis 

Manhaj Salaf di Pondok Pesantren Ihya' As-Sunnah Singkut, termasuk 

pemilihan kitab-kitab rujukan utama dari para ulama salaf.    

2. Menganalisis mekanisme integrasi keilmuan antara materi agama dan 

umum dalam perspektif fardhu 'ain dan fardhu kifayah.    

3. Mengevaluasi efektivitas metode pembelajaran talaqqi, musyafahah, dan 

keteladanan dalam internalisasi nilai-nilai karakter islami.    

4. Menganalisis dampak implementasi model pendidikan berbasis Manhaj 

Salaf terhadap pembentukan karakter santri, khususnya dalam aspek 

kedisiplinan, adab kepada guru dan orang tua, serta kecintaan terhadap Al-

Qur'an.    

D. Peta Jalan Penelitian 

Penelitian ini berangkat dari adanya kesenjangan kajian mengenai 

implementasi Pendidikan Agama Islam berbasis Al-Qur'an dan Sunnah menurut 

pemahaman Salafus Shalih, khususnya pada pondok pesantren di luar Pulau 

Jawa. Oleh karena itu, penelitian diarahkan untuk menghasilkan model 

konseptual implementasi pendidikan Islam berbasis manhaj salaf yang relevan 

dengan kebutuhan pendidikan kontemporer. 
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Tabel 1 Peta Jalan Penelitian 

Tahap Fokus Kajian Luaran 

Identifikasi Research 

Gap 

Kajian literatur tentang pendidikan Islam 

berbasis manhaj salaf dan pesantren di 

Indonesia 

Rumusan masalah 

dan fokus 

penelitian 

Analisis Kurikulum Kajian desain kurikulum PAI berbasis Al-

Qur'an dan Sunnah di Pondok Pesantren 

Ihya' As-Sunnah 

Deskripsi model 

kurikulum 

Analisis 

Implementasi 

Kajian integrasi kurikulum nasional dan 

diniyah serta metode pembelajaran yang 

digunakan 

Model 

implementasi 

pembelajaran 

Analisis Karakter 

Santri 

Kajian dampak pendidikan terhadap 

pembentukan karakter santri 

Temuan 

karakteristik 

lulusan 

Pengembangan 

Model Konseptual 

Sintesis hasil penelitian berdasarkan teori 

Manhaj Salaf dan teori karakter 

Model 

Pendidikan PAI 

Berbasis Al-

Qur'an dan 

Sunnah Menurut 

Pemahaman 

Salafus Shalih 

 

Research Gap → Analisis Kurikulum → Analisis Implementasi 

Pembelajaran → Analisis Pembentukan Karakter Santri → Model Pendidikan PAI 

Berbasis Al-Qur'an dan Sunnah Menurut Pemahaman Salafus Shalih. 

Peta jalan ini menunjukkan bahwa penelitian tidak hanya mendeskripsikan 

praktik pendidikan yang ada, tetapi juga menghasilkan model konseptual 

implementasi Pendidikan Agama Islam berbasis Al-Qur'an dan Sunnah menurut 

pemahaman Salafus Shalih yang dapat menjadi rujukan bagi pengembangan 

lembaga pendidikan Islam sejenis. 
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E. Kontribusi Orisinal 

Penelitian ini memiliki kontribusi orisinal yang membedakannya dari 

penelitian-penelitian sebelumnya, baik dari aspek objek kajian, fokus penelitian, 

maupun hasil yang dihasilkan. 

1. Kontribusi Teoretis 

Penelitian ini memperkaya khazanah keilmuan Pendidikan Agama Islam 

dengan menghadirkan kajian tentang implementasi pendidikan berbasis Al-

Qur'an dan Sunnah menurut pemahaman Salafus Shalih pada pesantren di 

luar Pulau Jawa, khususnya di Kabupaten Sarolangun, Jambi. Kajian ini 

memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai penerapan 

prinsip tasfiyah dan tarbiyah dalam sistem pendidikan formal dan pesantren 

secara terpadu.  

2. Kontribusi Praktis 

Penelitian ini menghasilkan deskripsi dan analisis mengenai praktik 

implementasi kurikulum, metode pembelajaran, serta pembinaan karakter 

santri yang dapat dijadikan rujukan oleh pengelola pesantren, sekolah Islam 

terpadu, maupun lembaga pendidikan Islam lainnya dalam mengembangkan 

model pendidikan berbasis Al-Qur'an dan Sunnah.  

3. Kontribusi Empiris 

Penelitian ini menyajikan data empiris mengenai integrasi kurikulum 

nasional dan kurikulum diniyah di Pondok Pesantren Ihya' As-Sunnah 

Singkut, serta menunjukkan bagaimana proses pembentukan karakter santri 

dilakukan melalui pembelajaran, keteladanan, pembiasaan ibadah, dan 

lingkungan pesantren yang kondusif.  

4. Kontribusi Kebaruan (Novelty) 

Kebaruan penelitian ini terletak pada perumusan Model Implementasi 

Pendidikan Agama Islam Berbasis Al-Qur'an dan Sunnah Menurut 

Pemahaman Salafus Shalih yang dibangun melalui integrasi tiga komponen 

utama, yaitu: 

a. Kurikulum berbasis Al-Qur'an dan Sunnah;  
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b. Metode pembelajaran salafiyah (talaqqi, musyafahah, dan uswah 

hasanah);  

c. Pembentukan karakter santri melalui sistem pendidikan dan 

lingkungan pesantren.  

Model tersebut menunjukkan bahwa pendidikan berbasis manhaj salaf 

tidak hanya berorientasi pada penguasaan ilmu agama, tetapi juga mampu 

membentuk karakter santri yang berakidah lurus, beradab, disiplin, dan siap 

berkontribusi positif di tengah masyarakat. 

 

Gambar 1 Kontribusi Orisinil 
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F. Struktur Laporan 

Laporan portofolio ini disusun secara sistematis dengan mengikuti 

kaidah penulisan ilmiah yang ketat: 

1. Bagian Awal 

Mencakup Nota Dinas sebagai instrumen administratif, Kata 

Pengantar, serta Daftar Tabel dan Gambar untuk memudahkan navigasi 

informasi.    

2. Bagain Inti 

a. Bab I Pendahuluan: Menguraikan latar belakang masalah, urgensi 

penelitian di Sarolangun Jambi, rumusan masalah, tujuan, peta jalan 

penelitian, serta kontribusi orisinal penelitian.    

b. Bab II Tinjauan Pustaka dan Kerangka Teori: Membedah secara 

teoritis konsep Salafus Shalih, prinsip tasfiyah dan tarbiyah, teori 

kurikulum integratif, serta menghubungkan teori karakter Lickona 

dengan prinsip adab qabla al-'ilm.  

c. Bab III Hasil Penelitian: Berisi penyajian hasil penelitian mengenai 

implementasi Pendidikan Agama Islam berbasis Al-Qur'an dan As-

Sunnah menurut pemahaman Salafus Shalih di Pondok Pesantren Ihya' 

As-Sunnah Singkut. 

d. Bab IV Pembahasan: Berisi analisis dan pembahasan terhadap temuan 

penelitian berdasarkan teori dan penelitian terdahulu yang relevan. 

3. Penutup 

a. Daftar Pustaka: Menyajikan referensi dari jurnal terakreditasi, buku 

otoritatif, serta dokumen resmi pesantren yang mendukung validitas 

data.    

b. Lampiran: Menyediakan data pendukung seperti pedoman 

wawancara, foto dokumentasi, dan data statistik pesantren.   



 

 
 

BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI 

A. Tinjauan Pustaka 

1. Konsep Pendidikan Islam Berbasis Manhaj Salaf 

Secara etimologis, kata salaf berasal dari bahasa Arab yang berarti 

"orang-orang terdahulu". Dalam terminologi keislaman, Salafus Shalih merujuk 

kepada tiga generasi terbaik umat Islam, yaitu para sahabat, tabi'in, dan tabi'ut 

tabi'in sebagaimana disebutkan dalam hadis Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi 

wasallam. Pendidikan Islam berbasis Manhaj Salaf merupakan model 

pendidikan yang menjadikan pemahaman generasi tersebut sebagai landasan 

utama dalam memahami dan mengamalkan ajaran Islam berdasarkan Al-Qur'an 

dan As-Sunnah. 

Pendidikan dalam perspektif Manhaj Salaf dipandang sebagai proses 

pembinaan yang menyeluruh dan berkesinambungan untuk membentuk manusia 

yang berakidah lurus, beribadah sesuai tuntunan syariat, serta berakhlak mulia. 

Orientasi pendidikan tidak hanya berfokus pada transfer pengetahuan, tetapi juga 

pada pembentukan kepribadian dan internalisasi nilai-nilai Islam dalam seluruh 

aspek kehidupan. Dengan demikian, pendidikan diarahkan untuk mewujudkan 

keseimbangan antara pengembangan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

Implementasi pendidikan berbasis Manhaj Salaf mencakup beberapa 

prinsip utama, yaitu tazkiyatun nafs, tahdzibul akhlak, dan al-'ilmu qobla al-qauli 

wa al-'amal. Tazkiyatun nafs merupakan proses penyucian jiwa dari berbagai 

bentuk kesyirikan dan penyimpangan melalui penguatan tauhid. Tahdzibul 

akhlak berorientasi pada pembinaan perilaku yang sesuai dengan tuntunan 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Sementara itu, prinsip al-'ilmu qobla al-

qauli wa al-'amal menegaskan bahwa setiap ucapan dan perbuatan harus 

dilandasi oleh ilmu yang bersumber dari dalil yang sahih. 

Pilar utama pendidikan berbasis Manhaj Salaf adalah konsep tasfiyah 

dan tarbiyah. Tasfiyah dimaknai sebagai upaya memurnikan ajaran Islam dari 

berbagai bentuk penyimpangan, seperti praktik bid'ah, pemahaman yang tidak 
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sesuai dengan dalil, dan penggunaan hadis-hadis yang tidak sahih. Adapun 

tarbiyah merupakan proses pembinaan dan pengembangan potensi peserta didik 

berdasarkan ajaran Islam yang telah dimurnikan tersebut. Melalui integrasi 

kedua konsep ini, pendidikan diarahkan untuk membentuk pribadi muslim yang 

memiliki akidah yang benar, ibadah yang sesuai tuntunan syariat, serta akhlak 

yang mulia. 

2. Kurikulum Integratif di Pesantren 

Dalam era otonomi pendidikan, pesantren dituntut untuk mampu 

menghasilkan lulusan yang tidak hanya menguasai ilmu agama (tafaqquh 

fiddin), tetapi juga kompeten dalam ilmu umum dan teknologi. Mahmud dan 

Nufus (2025) menekankan bahwa integrasi kurikulum bertujuan untuk 

menghapus dikotomi ilmu yang selama ini memisahkan antara duniawi dan 

ukhrawi.    

Di Pondok Pesantren Ihya' As-Sunnah Singkut, integrasi ini dilakukan 

dengan mendudukkan ilmu umum sebagai fardhu kifayah yang mendukung 

pengamalan fardhu 'ain. Misalnya, penguasaan matematika dan sains dipandang 

sebagai sarana untuk memahami kebesaran penciptaan Allah serta alat untuk 

kemaslahatan umat. Struktur kurikulum integratif ini mencakup mata pelajaran 

nasional yang tetap dipertahankan standar kelulusannya, namun diperkaya 

dengan muatan diniyah yang intensif melalui kitab-kitab otoritatif seperti Tafsir 

Ibnu Katsir, Bulughul Maram, dan Aqidah Wasithiyah.    

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa model integrasi ini efektif 

dalam memperkuat karakter religius santri sekaligus memberikan mereka bekal 

untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi umum maupun 

agama. Tantangan utama yang muncul adalah beban belajar yang cukup berat 

bagi santri, sehingga diperlukan manajemen jadwal yang presisi dan metode 

pembelajaran yang inovatif.    

3. Pendidikan Karakter dalam Perspektif Islam dan Teori Kontemporer 

Pendidikan karakter bukan sekadar pengajaran tentang etika, melainkan 

penanaman nilai yang berujung pada tindakan nyata. Thomas Lickona 
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mengidentifikasi tiga dimensi utama karakter: moral knowing, moral 

feeling, dan moral action. Dalam tradisi Salaf, ketiga dimensi ini selaras dengan 

konsep 'Ilm (pengetahuan), Hal (keadaan hati), dan Amal (tindakan nyata).    

Penekanan pada "Adab sebelum Ilmu" (al-adab qabla al-'ilm) menjadi 

distingsi utama pendidikan salafiyah. Santri diajarkan cara menghormati guru, 

mencintai Al-Quran, dan menjaga lisan sebelum mereka mendalami perdebatan 

fiqih yang kompleks. Pola pikir "kritis-religius" dibangun dengan cara 

membiasakan santri untuk selalu menanyakan "apa dalilnya?" terhadap setiap 

amalan yang mereka lakukan, sehingga mereka terhindar dari taklid (mengikuti 

tanpa dasar) dan tumbuh menjadi individu yang berprinsip.    

B. Kerangka Teori 

Kerangka teori dalam penelitian ini disusun untuk menjelaskan 

hubungan antara implementasi kurikulum Pendidikan Agama Islam berbasis Al-

Qur'an dan As-Sunnah menurut pemahaman Salafus Shalih dengan 

pembentukan karakter santri. Kerangka ini menggunakan pendekatan sistem 

yang meliputi komponen masukan, proses, konteks atau lingkungan, keluaran, 

dan dampak. Setiap komponen saling berkaitan dan berkontribusi dalam 

mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan. 

1. Masukan (Input) 

Masukan dalam penelitian ini berupa prinsip Manhaj Salafus Shalih yang 

bersumber dari Al-Qur'an dan As-Sunnah berdasarkan pemahaman generasi 

salaf, serta standar kurikulum nasional yang ditetapkan oleh Kementerian 

Pendidikan Dasar dan Menengah dan Kementerian Agama. Kedua sumber 

tersebut menjadi landasan utama dalam perumusan tujuan, penyusunan materi 

pembelajaran, pemilihan metode, serta pelaksanaan evaluasi pendidikan. 

Integrasi antara nilai-nilai keislaman dan kebijakan pendidikan nasional 

diharapkan mampu menghasilkan kurikulum yang relevan dengan kebutuhan 

peserta didik tanpa mengabaikan prinsip-prinsip dasar ajaran Islam. 
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2. Proses (Pelaksanaan) 

Proses implementasi kurikulum dilaksanakan melalui tiga komponen 

utama, yaitu tasfiyah, tarbiyah, dan integrasi. Tasfiyah merupakan upaya 

pemurnian materi pembelajaran dari berbagai pemahaman yang tidak sesuai 

dengan Al-Qur'an dan As-Sunnah menurut pemahaman Salafus Shalih. Tarbiyah 

merupakan proses pembinaan dan pembentukan karakter santri melalui berbagai 

metode pembelajaran, seperti talaqqi, musyafahah, dan keteladanan dari para 

pendidik. Adapun integrasi dilakukan dengan menggabungkan materi 

keagamaan dan pengetahuan umum dalam kegiatan pembelajaran yang 

terstruktur dan berkesinambungan. Melalui proses tersebut, santri tidak hanya 

memperoleh pengetahuan, tetapi juga mengalami pembinaan akhlak dan 

penguatan nilai-nilai keislaman dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Konteks atau Lingkungan 

Implementasi kurikulum berlangsung dalam lingkungan pesantren yang 

mendukung pembentukan karakter santri secara menyeluruh. Sistem pendidikan 

berasrama memungkinkan proses pembinaan berlangsung selama dua puluh 

empat jam melalui interaksi yang intensif antara santri, guru, dan pengasuh. 

Selain itu, masjid berfungsi sebagai pusat kegiatan ibadah, pembelajaran, dan 

pembinaan karakter. Dukungan sarana dan prasarana dari masyarakat, donor, 

serta pemerintah daerah turut memperkuat pelaksanaan program pendidikan. 

Lingkungan yang kondusif ini menjadi faktor penting dalam menanamkan nilai-

nilai keislaman dan membentuk kebiasaan positif pada diri santri. 

4. Keluaran (Output) 

Keluaran yang diharapkan dari implementasi kurikulum ini adalah 

terbentuknya karakter santri yang mencakup tiga dimensi utama, yaitu 

pengetahuan moral, perasaan moral, dan tindakan moral. Pengetahuan moral 

ditunjukkan melalui kemampuan santri memahami ajaran agama dan dalil-dalil 

yang mendasarinya. Perasaan moral tercermin dalam tumbuhnya kesadaran, 

keikhlasan, dan kecintaan dalam menjalankan ibadah. Sementara itu, tindakan 

moral diwujudkan melalui perilaku nyata, seperti kedisiplinan, tanggung jawab, 
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kepedulian, dan adab yang baik dalam kehidupan sehari-hari. Ketiga dimensi 

tersebut saling melengkapi dalam membentuk karakter santri yang utuh. 

5. Dampak (Impact) 

Dalam jangka panjang, implementasi kurikulum berbasis Al-Qur'an dan 

As-Sunnah diharapkan menghasilkan lulusan yang memiliki identitas 

keagamaan yang kuat dan mampu mengamalkan nilai-nilai Islam secara 

konsisten dalam kehidupan bermasyarakat. Lulusan tidak hanya memiliki 

kompetensi akademik dan pemahaman keagamaan yang baik, tetapi juga mampu 

berkontribusi secara positif dalam lingkungan sosialnya. Selain itu, penguatan 

pemahaman agama yang komprehensif diharapkan dapat membentuk sikap yang 

bijaksana dan bertanggung jawab sehingga lulusan mampu menjadi agen 

pencegahan terhadap berbagai bentuk penyimpangan dan paham radikal di 

tengah masyarakat. 

Berdasarkan uraian tersebut, kerangka teori penelitian ini 

menggambarkan hubungan yang sistematis antara masukan, proses, konteks, 

keluaran, dan dampak dalam implementasi kurikulum berbasis wahyu untuk 

membentuk karakter santri di era modern. 

Gambar 2 Kerangka Teori 
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BAB III 

PRESENTASI ARTIKEL ILMIAH DAN LUARAN PUBLIKASI 

A. Penyajian Artikel 1 

1. Judul Artikel 

Implementasi Pendidikan Agama Islam Berbasis Al-Quran dan 

Sunnah Menurut Pemahaman Salafus Shalih (Studi Kasus di Pondok 

Pesantren Ihya' As-Sunnah Singkut). 

2. Penulis 

Arif Usman, Fiqqi Assidieq Bahresy, Wahyu Rizky Romadhon, Afrizon, 

Syaiful Anam dan Jumadi. 

3. Nama Jurnal 

An-Nuha; Jurnal Pendidikan Islam (ISSN Cetak: 2775-7226, ISSN Online: 

2775-7617). 

4. Status Publikasi 

Diterima (Accepted) pada tanggal 13 Desember 2025. Naskah terbit pada 

Volume 6 Nomor 1, 19 Februari 2026. 

5. Pernyataan Kontribusi Penulis 

Sebagai Penulis Pertama (First Author) sekaligus Penulis Korespondensi 

(Corresponding Author) , kontribusi yang diberikan mencakup perancangan 

arsitektur penelitian, mulai dari formulasi desain studi kasus kualitatif 

hingga pengembangan instrumen pengumpulan data primer. Eksekusi di 

lapangan berupa observasi partisipan yang mendalam terhadap aktivitas 

kelas dan asrama, serta pelaksanaan wawancara terstruktur dengan 

pimpinan pesantren, tenaga pendidik (ustadz/musyrif), dan representasi 

santri, dilakukan secara langsung. Penulis juga memimpin tahapan 

kondensasi data menggunakan metode tematik interaktif (Miles, Huberman, 

dan Saldana), triangulasi sumber, hingga finalisasi draf artikel untuk 

diajukan kepada jurnal. Penulis pendamping berkontribusi pada validasi 

kerangka teori dan penyuntingan naskah sekunder. 
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B. Isi Artikel 1 
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C. Penyajian Artikel II 

1. Judul Artikel: Hubungan Antara Tingkat Perhatian Guru Terhadap Hasil 

Belajar Santri Kelas 6 SD IT Ihya' As-Sunnah Singkut: Sebuah Studi 

Kualitatif. 

2. Susunan Penulis: Arif Usman, Syaiful Anam. 

3. Jurnal Tujuan: Pendas: Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar (ISSN Cetak: 2477-

2143, ISSN Online: 2548-6950). 

4. Status Publikasi: Diterima (Accepted) pada tanggal 07 Desember 2025. 

Naskah terbit pada Volume 10 Nomor 4, 15 Desember 2025. 

5. Pernyataan Kontribusi Penulis 

Sebagai Penulis Pertama (First Author), peran yang dijalankan 

berpusat pada konseptualisasi dan operasionalisasi riset lapangan. Desain 

intervensi observasi yang melibatkan 12 santri kelas 6 dan 3 pendidik 

(purposive sampling) dirumuskan secara komprehensif. Tahapan krusial 

berupa observasi berulang (20 sesi pembelajaran), analisis portofolio 

santri, hingga fasilitasi Focus Group Discussion (FGD) dieksekusi secara 

mandiri. Penulis mengaplikasikan thematic analysis yang ketat—dari 

pembentukan initial coding hingga penyusunan thematic map—serta 

menjamin kredibilitas riset melalui tahapan member checking dan 

triangulasi data multi-sumber. 
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D. Isi Artikel II 
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BAB IV 

SINTESIS DAN DISKUSI 

A. Sintesis Temuan: Dialektika Kurikulum dan Pedagogy  

Penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan pendidikan karakter di 

Pondok Pesantren Ihya' As-Sunnah Singkut ditentukan oleh keterpaduan antara 

kurikulum dan pendekatan pedagogis. Kurikulum tidak hanya berfungsi sebagai 

pedoman mengenai materi yang diajarkan, tetapi juga menjadi dasar dalam 

membentuk nilai, sikap, dan perilaku santri. Sementara itu, pendekatan 

pedagogis berperan dalam menginternalisasikan nilai-nilai tersebut melalui 

proses pembelajaran dan pembinaan yang berlangsung secara berkelanjutan 

dalam kehidupan pesantren. 

Hasil penelitian pada artikel pertama mengungkapkan bahwa 

implementasi prinsip tasfiyah diwujudkan melalui kurikulum diniyah yang 

merujuk langsung kepada Al-Qur'an, As-Sunnah, dan kitab-kitab ulama salaf. 

Kurikulum ini dirancang untuk membangun fondasi akidah yang benar, 

memperkuat pemahaman keagamaan, serta membiasakan santri melaksanakan 

ibadah sesuai tuntunan syariat. Integrasi kurikulum nasional dan kurikulum 

diniyah menunjukkan bahwa pendidikan berbasis manhaj salaf mampu 

mengakomodasi kebutuhan akademik sekaligus menjaga kemurnian nilai-nilai 

Islam. 

Sintesis dengan temuan artikel kedua menunjukkan bahwa proses 

tarbiyah menjadi faktor penting dalam mengaktualisasikan tujuan kurikulum. 

Perhatian guru, keteladanan, pendampingan, dan pengawasan yang 

berkesinambungan berperan sebagai sarana transformasi nilai-nilai normatif 

menjadi perilaku nyata. Dengan demikian, keberhasilan pendidikan tidak hanya 

ditentukan oleh kualitas kurikulum, tetapi juga oleh kualitas interaksi antara guru 

dan santri yang berlangsung dalam lingkungan pesantren. 

Penelitian ini juga menemukan bahwa prinsip al-adab qabla al-'ilm (adab 

sebelum ilmu) tidak hanya menjadi landasan filosofis pendidikan, tetapi 

sekaligus menjadi tujuan yang ingin dicapai. Pembiasaan sikap hormat kepada 
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guru, kedisiplinan dalam menjalankan aktivitas pesantren, serta penguatan nilai-

nilai spiritual menjadi indikator utama keberhasilan pendidikan. Dukungan 

moral dan perhatian emosional dari guru terbukti memberikan kontribusi 

signifikan terhadap pembentukan karakter santri, sehingga adab diposisikan 

sebagai prasyarat sekaligus luaran utama pendidikan berbasis Al-Qur'an dan As-

Sunnah menurut pemahaman Salafus Shalih. 

B.  Analisis Interrelasi Antarartikel: Dari Fondasi menuju Aksi  

Kedua artikel dalam portofolio ini saling melengkapi dalam menjelaskan 

implementasi pendidikan di SD IT dan Pondok Pesantren Ihya' As-Sunnah 

Singkut. Artikel pertama memberikan gambaran mengenai landasan filosofis, 

desain kurikulum, dan integrasi nilai-nilai Al-Qur'an dan As-Sunnah menurut 

pemahaman Salafus Shalih. Sementara itu, artikel kedua menjelaskan aspek 

implementatif melalui analisis peran guru dalam mendukung keberhasilan 

proses pembelajaran dan pembentukan karakter santri. Dengan demikian, kedua 

artikel tersebut membentuk suatu kesatuan yang utuh dalam menggambarkan 

ekosistem pendidikan berbasis manhaj salaf. 

Artikel pertama menghadirkan perspektif makro melalui konsep 

"Generasi Qur'ani" yang diwujudkan dalam integrasi kurikulum nasional dan 

kurikulum diniyah. Kurikulum ini dirancang untuk membentuk santri yang 

memiliki kompetensi akademik, akidah yang kuat, serta karakter islami. Adapun 

artikel kedua memperkuat perspektif tersebut pada tataran mikro dengan 

menunjukkan bahwa perhatian guru, seperti pemberian pengakuan personal, 

pendampingan, dan umpan balik konstruktif, merupakan faktor penting dalam 

memastikan tujuan kurikulum dapat tercapai secara optimal. 

Hasil sintesis kedua artikel menunjukkan bahwa keberhasilan 

implementasi kurikulum tidak hanya ditentukan oleh kualitas desain kurikulum, 

tetapi juga oleh efektivitas proses pembelajaran. Temuan penelitian 

mengungkapkan bahwa perhatian dan keterlibatan guru secara aktif mampu 

meningkatkan motivasi belajar, memperkuat kedisiplinan, serta mendukung 

pencapaian kompetensi akademik santri. Hal ini tercermin dari capaian hasil 
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belajar yang menunjukkan seluruh santri telah memenuhi Kriteria Ketercapaian 

Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang ditetapkan. 

Berdasarkan interrelasi kedua artikel tersebut, muncul konsep "Pedagogi 

Berbasis Wahyu" (Wahyu-Based Pedagogy), yaitu pendekatan pendidikan yang 

menempatkan Al-Qur'an dan As-Sunnah sebagai landasan kurikulum sekaligus 

pedoman dalam interaksi antara guru dan santri. Dalam pendekatan ini, 

hubungan edukatif tidak hanya dipahami sebagai interaksi profesional, tetapi 

juga sebagai bentuk tanggung jawab spiritual dan sarana pembinaan karakter. 

Melalui pendekatan tersebut, pendidikan di Pondok Pesantren Ihya' As-Sunnah 

Singkut diarahkan untuk membentuk generasi yang berilmu, berakhlak mulia, 

dan mampu memberikan kontribusi positif bagi masyarakat. 

C. Diskusi Teoretis: Refleksi terhadap Manhaj Salaf dan Teori Lickona  

Diskusi ini merujuk pada kerangka teori yang telah disusun pada Bab II 

untuk mengevaluasi relevansi temuan penelitian dalam perspektif pendidikan 

Islam dan teori pendidikan karakter. Analisis dilakukan dengan mengaitkan 

implementasi Pendidikan Agama Islam berbasis Al-Qur'an dan As-Sunnah 

menurut pemahaman Salafus Shalih dengan konsep tasfiyah dan tarbiyah, serta 

menguji kesesuaiannya dengan teori pendidikan karakter Thomas Lickona. 

Temuan penelitian memperkuat konsep pendidikan berbasis Manhaj 

Salaf yang menekankan pentingnya pemurnian akidah dan ibadah melalui 

prinsip tasfiyah. Praktik pendidikan di Pondok Pesantren Ihya' As-Sunnah 

Singkut menunjukkan bahwa orientasi pada Al-Qur'an dan As-Sunnah tidak 

menjadikan proses pendidikan bersifat kaku atau eksklusif. Sebaliknya, 

pesantren mampu mengintegrasikan kurikulum nasional dengan kurikulum 

diniyah serta memanfaatkan perkembangan teknologi dan sistem pendidikan 

modern tanpa mengabaikan prinsip-prinsip dasar akidah dan manhaj salaf. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa proses tarbiyah dilaksanakan 

melalui berbagai metode pembelajaran, seperti talaqqi, musyafahah, keteladanan 

(uswah hasanah), dan pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari. Lingkungan 

pesantren yang kondusif, didukung oleh sistem asrama dan interaksi intensif 
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antara guru dan santri, memungkinkan terjadinya internalisasi nilai-nilai 

keislaman secara berkelanjutan. Dengan demikian, pendidikan berbasis manhaj 

salaf tidak hanya berfokus pada transfer pengetahuan, tetapi juga pada 

pembentukan karakter dan pembiasaan perilaku islami. 

Dalam perspektif teori karakter Thomas Lickona, temuan penelitian ini 

menunjukkan adanya kesesuaian yang kuat antara konsep pendidikan karakter 

modern dan pendidikan Islam berbasis manhaj salaf. Dimensi moral knowing 

dikembangkan melalui kajian Al-Qur'an, As-Sunnah, dan kitab-kitab akidah; 

dimensi moral feeling dibangun melalui keteladanan guru, pembinaan spiritual, 

dan penguatan nilai keikhlasan; sedangkan dimensi moral action diwujudkan 

melalui pembiasaan adab, kedisiplinan, serta pelaksanaan ibadah secara 

konsisten. Temuan ini menunjukkan bahwa teori Lickona memiliki 

kompatibilitas yang tinggi dengan prinsip al-adab qabla al-'ilm, sehingga 

pendidikan karakter berbasis wahyu dapat menjadi alternatif yang relevan dalam 

menjawab tantangan pendidikan di era modern. 

D. Kontribusi Orisinal dan Implikasi Gabungan  

Kontribusi orisinal dari portofolio penelitian ini adalah 

pendokumentasian model "Pendidikan Karakter Terintegrasi Manhaj Salaf" di 

wilayah luar Jawa (Jambi) yang terbukti efektif sebagai penangkal radikalisme. 

Implikasi gabungan dari temuan ini adalah: 

1. Bagi Institusi: Perlunya menyeimbangkan investasi pada 

pengembangan kurikulum (konten) dengan pengembangan kapasitas 

empati dan keterampilan komunikasi guru (proses). 

2. Bagi Kebijakan Pendidikan: Menunjukkan bahwa model 

pendidikan berbasis agama yang puritan namun terintegrasi nasional 

dapat menjadi mitra strategis pemerintah dalam penguatan pendidikan 

karakter nasional. 
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Lampiran 2 LOA Artikel 2 
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Lampiran 3 Intrumen Observasi Artikel 1 

 

No Aspek yang Diamati Indikator Ya Tidak Keterangan 

1 Pembelajaran Aqidah Guru menggunakan 

dalil Al-Qur'an dan 

Sunnah 

V 

 

Terlaksana 

dengan baik 

2 Pembelajaran Al-Qur'an Pelaksanaan tahsin 

dan tahfidz 

V 

 

Terlaksana 

dengan baik 

3 Metode Talaqqi Santri menyetorkan 

hafalan kepada guru 

V 

 

Terlaksana 

dengan baik 

4 Pembiasaan Adab Santri menerapkan 

adab kepada guru 

V 

 

Terlaksana 

namun belum 

maksimal 

5 Kegiatan Ibadah Shalat berjamaah 

dilaksanakan tepat 

waktu 

V 

 

Terlaksana 

dengan baik 

6 Lingkungan Pesantren Tercipta budaya 

Islami dalam 

keseharian 

V 

 

Terlaksana 

dengan baik 
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Lampiran 4 Dokumentasi Artikel 1 
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Lampiran 5 Dokumentasi Artikel 1 
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Lampiran 6 Dokumentasi artikel 2 
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Lampiran 7 Dokumentasi Artikel 2 
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